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Pemulihan Ekonomi Akibat Covid 
Diklaim Lebih Cepat Dibanding Krisis 98
Sri Mulyani mengungkapkan, Indonesia 
adalah salah satu dari beberapa negara 
berkembang yang ekonominya sudah 
mencapai level sebelum Covid. Dalam 
paparannya, PDB Indonesia telah naik 
101,5% sejak 2019 ke 2021, tahun 2019 di-
anggap menjadi level sebelum pandemi.

JAKARTA (IM) - Menteri 
Keuangan Sri Mulyani In-
drawati menyebutkan, pemu-
lihan ekonomi dari krisis yang 
diakibatkan pandemi Covid-19 
lebih cepat daripada saat krisis 
ekonomi 1997-1998.

“Laju pemulihan ekonomi 
selama pandemi sebenarnya 
jauh lebih cepat jika diband-
ingkan dengan krisis keuangan 
Asia pada tahun 97-98,” kata Sri 
Mulyani dalam Mandiri Invest-
ment Forum 2022, Rabu (9/2).

Ia mengatakan,  di saat 
krisis keuangan 1997-1998 
butuh waktu 5 tahun untuk 
memulihkan produk domes-

tik bruto (PDB) kembali ke 
level sebelum krisis. Di sektor 
manufaktur pun butuh waktu 
sampai tiga tahun untuk pulih.

“Saat itu, PDB membutuh-
kan waktu lima tahun untuk 
pulih. Dan sektor manufaktur 
membutuhkan waktu lebih 
dari tiga tahun untuk pulih,” 
ujar Sri Mulyani.

Kini, meskipun pandemi 
belum usai dan memberikan 
sederet kejutan, hanya butuh 
dua tahun nilai PDB Indonesia 
sudah kembali ke level sebelum 
pandemi.

Sri Mulyani mengungkap-
kan, Indonesia adalah salah 

ara (APBN) Tahun 2022 men-
dukung sektor pembangunan 
dengan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, mendu-
kung pemulihan ekonomi, dan 
reformasi struktural. 

“Bidang yang diprioritas-
kan untuk pemulihan adalah 
pertama, belanja untuk sumber 
daya manusia (SDM) yang san-
gat penting. (Yaitu) kesehatan, 
pendidikan, dan perlindungan 
sosial. Tiga terpenting dalam 
meningkatkan kualitas SDM di 
Indonesia,” ungkapnya.

Dalam paparan yang dis-
ampaikan, total anggaran di 
masing-masing adalah untuk 
pendidikan Rp542,8 triliun, 
kesehatan Rp255,4 triliun, 
perlindungan sosial Rp431,5 
triliun. Anggaran bidang pen-
didikan antara lain digunakan 
untuk meningkatkan keahl-
ian dan profesionalitas guru, 
akselerasi fasilitas pendidikan, 
penguatan pendidikan vo-
kasi, dan meningkatkan sinergi 
pemerintah pusat, daerah, dan 
Kementerian terkait.

Anggaran bidang kese-

hatan digunakan untuk 
penanganan Covid-19, pen-
ingkatan efektivitas asur-
ansi kesehatan, penguatan 
reformasi sistem kesehatan 
nasional, dan penanganan 
stunting. Sedangkan untuk 
bidang perlindungan sosial, 
anggaran digunakan untuk 
memberikan perlindungan 
bagi masyarakat yang paling 
rentan.

“Ini akan menjadi tema 
kebijakan fi skal 2022 ke de-
pan karena SDM, kualitas 
SDM sangat penting tidak 
hanya untuk pemulihan, 
tetapi juga daya saing dan 
produktivitas ekonomi In-
donesia serta pembangu-
nan di masa depan,”  ujar 
Sri Mulyani.

Sementara anggaran 
bagi bidang infrastruktur di 
tahun 2022 adalah Rp365,8 
triliun, untuk ketahanan pa-
ngan sebesar Rp92,3 tri liun, 
untuk  pariwisata sebesar 
Rp10,1 triliun dan sektor 
teknologi informasi sebesar 
Rp25,4 triliun. ● dro

satu dari beberapa negara 
berkembang yang ekonominya 
sudah mencapai level sebelum 
Covid. Dalam paparannya, 
PDB Indonesia telah naik 
101,5% sejak 2019 ke 2021, 
tahun 2019 dianggap menjadi 
level sebelum pandemi.

“Sekarang di masa pandemi, 
meskipun ada kejutan yang 
sangat besar karena pandemi ini, 
pemulihan output PDB kurang 
dari dua tahun,” ungkapnya.

Menurutnya, pemulihan 
cepat juga terjadi di sektor 
manufaktur, cuma butuh lima 
kuartal saja agar sektor ini pu-
lih ke level sebelum pandemi.

Pada 2020 sektor manu-
faktur Indonesia mengalami 
pertumbuhan minus 2,9%. 
Sementara di 2021 kini sudah 
tumbuh positif  3,4%. “Dan 
juga dalam hal ini, sektor man-
ufaktur hanya membutuhkan 
waktu lima, lima kuartal agar 
kita bisa pulih dari level pra 
pandemi,” ungkap Sri Mulyani.

Pada kesempatan itu, ia 
juga menyebutkan,  Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Neg-

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Negara Indonesia (Per-
sero) Tbk  (BNI)  memastikan 
tahun ini akan memperluas 
jangkauan bisnis luar negeri 
dengan penambahan kantor 
cabang. I

Direktur Treasury dan 
International BNI Henry Pan-
jaitan mengatakan,  persroan 
akan menambah outlet atau 
pun jaringan kantor luar neg-
eri, berupa pendirian represen-
tative offi ce di beberapa negara 
yang potensial.

Menjawab potensi eko-
nomi di Eropa pasca Brexit, 
ia menerangkan pihaknya akan 
mendirikan Representative 
Offi ce Amsterdam. Tak hanya 
itu, perseroan pun tengah 
melihat potensi bisnis Indo-
nesia-related di west coast 
dan Amerika Tengah dengan 
menjajaki pendirian kantor di 
Los Angeles.

“Di samping itu, beberapa 
negara lain di Asia, Australia 
dan Timur Tengah juga akan 
menjadi sasaran kami selan-
jutnya. Tentunya, kami akan 
terus meningkatkan eksistensi 
bisnis kami sebagai bank rep-
resentatif  Indonesia di kancah 
global,” kata Henry.

Lebih lanjut, Henry me-
nuturkan perseroan akan pro-

aktif  mengembangkan plat-
form-platform digital untuk 
memudahkan nasabah dalam 
mengakses layanan BNI. Khu-
susnya dalam transaksi perda-
gangan dan remitansi.

P i h a k n y a  j u g a  a k a n 
melakukan penguatan kerja 
sama dengan perusahaan, 
asosiasi, fi ntech yang berop-
erasi global dan mendukung 
terciptanya ekosistem bisnis 
yang produktif.

“Kami juga memanfaat-
kan platform Xpora untuk 
mencetak dan membawa 
pelaku usaha domestik menjadi 
global player, termasuk para 
pelaku UMKM,” pungkasnya.

Tahun 2021 lalu, BNI 
mencatat pertumbuhan posi-
tif  kinerja bisnis internasional. 
Bisnis utama Internasional 
BNI yang berasal dari trade 
fi nance dan remitansi mampu 
tumbuh sangat baik pada peri-
ode pemulihan ekonomi tahun 
lalu.

Henry menguraikan vo lu-
me Trade Ekspor BNI tumbuh 
di kisaran 76,73%, sedangkan 
volume perdagangan impor 
BNI di kisaran 120,41%. Me-
nurutnya, hal ini sejalan de-
ngan momentum pembalikan 
kinerja perdagangan luar nege-
ri Indonesia di 2021. ● dot

BNI Siap Tambah
Kantor di Luar Negeri

Permata Bank Kerja Sama dengan BPAM
vestasi dengan eksposur pada 
perusahaan-perusahaan di 
bidang pengembangan, pe-
mutakhiran, pemanfaatan 
teknologi, serta peralatan dan 
jasa komunikasi. 

“BTSEU berfokus pada 
peluang pertumbuhan di tema 
transformasi digital, kecer-
dasan buatan, cloud comput-
ing, new-commerce, FinTech, 
media baru, periklanan digital, 
IoT, keamanan TI, dan robo-
tika. Kolaborasi antara Per-
mata Bank dan BPAM dalam 
menawarkan produk-produk 
reksa dana tematik diharapkan 
dapat menjawab keinginan 
serta kebutuhan pasar dan 

investor,” tuturnya.
President Director PT Bat-

avia Prosperindo Aset Mana-
jemen Lilis Setiadi menam-
bahkan, kehadiran teknologi 
sebagai salah satu megatrend 
dunia telah menarik perhatian 
investor di seluruh dunia untuk 
berinvestasi pada perusahaan-
perusahaan berbasis teknologi, 
tidak terkecuali di Indonesia. 

Dengan menggandeng 
Franklin Templeton (salah 
satu perusahaan Manajer 
Investasi terkemuka dunia) 
sebagai penasihat teknis, 
Lilis percaya Batavia Tech-
nology Syariah Equity USD 
dapat menjadi kendaraan 

yang tepat bagi nasabah 
Permata Bank untuk turut 
menikmati pertumbuhan 
di sektor teknologi. 

“Kinerja sektor tek-
no logi sendiri terbukti 
konsisten dan menarik 
dalam jangka panjang. De-
ngan mengkombinasikan 
perusahaan-perusahaan 
teknologi raksasa dengan 
perusahaan-perusahaan 
yang masih berkembang ke 
dalam portofolio BTSEU, 
nasabah akan berkesem-
patan untuk berinvestasi 
pada calon-calon raksasa 
teknologi kedepannya,” 
ungkap Lilis. ● pan

JAKARTA (IM) - Perma-
ta Bank melalui Permata Bank 
Wealth Management bekerja 
sama dengan Batavia Prosper-
indo Aset Manajemen (BPAM) 
menghadirkan produk reksa 
dana syariah terbaru dalam 
mata uang USD yang bernama 
Batavia Technology Sharia 
Equity USD (BTSEU). 

Direktur Retail Banking 
Permata Bank Djumariah Ten-
teram menjelaskan, produk ini 
diluncurkan dalam menjawab 
kebutuhan masyarakat atas 
tren investasi pada pasar saham 
global khususnya di sektor 
teknologi yang sedang tumbuh 
dan berkembang secara sig-

nifi kan. “Batavia Technology 
Syariah Equity USD meru-
pakan bukti komitmen kerja 
sama antara Permata Bank 
dan BPAM yang telah terjalin 
dengan baik dan berkelanju-
tan. Nasabah dan masyarakat 
dapat langsung berinvestasi 
pada reksa dana BTSEU me-
lalui PermataMobile X mulai 
tanggal 16 Februari 2022,” 
kata Djumariah secara virtual, 
Rabu (9/2).

Kehadiran reksa dana 
Batavia Technology Sharia 
Equity USD (BTSEU) di 
Permata Bank dapat menjadi 
solusi bagi investor dalam 
memperkuat portofolio in-
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IDN/ANTARA 

KENAIKAN JUMLAH PENUMPANG
UDARA NASIONAL

Sebuah pesawat komersil rute domestik 
mengisi bahan bakar di Bandara Mutiara Sis 
Aljufri, Palu, Sulawesi Tengah, Rabu (9/2). 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 
penumpang angkutan udara secara nasional 
baik domestik maupun internasional selama 
tahun 2021 mengalami kenaikan hingga 155,32 
persen quarter to quarter (qtq) dan naik 18,23 
persen year to year (yoy).

FOTO/ANT

RAKERNAS PHRI 2022
Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy (tengah) berdiskusi dengan Ketua Umum Perhimpunan Hotel dan Restoran 
Indonesia (PHRI) Hariyadi Sukamdani (kiri) dan Sekjen PHRI Maulana Yusran (kanan), saat Rakernas PHRI di Padang, 
Sumatera Barat, Rabu (9/2). Rakernas PHRI 2022 mengusung tema Pulih dan Bangkit Pariwisata Indonesia menekankan 
kepada kolaborasi dengan semua pihak terkait.

BSD CITY (IM) – Be-
berapa klaster di BSD City, 
seperti Myza, Aether, Quantis 
Signature dan Yuthica yang 
dirilis pada 2021 lalu telah 
berhasil menarik perhatian 
pasar hingga terjual habis pada 
periode launching. 

Tidak berhenti melakukan 
inovasi, Sinar Mas Land me-
lalui BSD City memperkenal-
kan Latinos Business District 
yang berada di Kawasan Timur 
BSD City. Uniknya, produk 
properti tersebut didesain mul-
tifungsi dan fl eksibel dengan 
memaksimalkan ruang bisnis 
yang memiliki added value untuk 
dijadikan tempat tinggal yang 
nyaman.

Produk komersial  ini 
meng usung konsep boutique 
small offi ce home offi ce (Boutique 
SOHO) pertama di BSD City. 
Latinos Business District tahap 
pertama dipasarkan dalam 
dua tipe, yakni T91 yang diba-
ngun tiga lantai dan T62 yang 
dibangun dua lantai dengan 
luas tanah 5x10 m2 pada setiap 
unitnya.

CEO Residential BSD City 
Sinar Mas Land, Theodore G 
Thenoch menjelaskan, Latinos 
Business District cocok untuk 
menunjang kebutuhan ruang 
usaha seperti creative space, prak-
tek dokter/klinik kesehatan, 
fl orist, bridal house showroom, café, 
restoran, apotek, hingga salon 

Green Cove dan Savia. 
Selain itu, potensi pasar 

Latinos Business District juga 
datang dari para karyawan yang 
bekerja di kawasan industri Ta-
man Tekno hingga perkantoran 
di sekitar area BSD City. Po-
tensi pasar tersebut diperkirakan 
mencapai 300.000 orang per 
hari, terdiri atas business owner, 
karyawan, pelajar, dan pengun-
jung BSD City. 

“Dengan berbagai ma-
cam captive market yang ada di 
kawa san ini, Latinos Business 
District menjadi sebuah pili-
han investasi yang sangat men-
guntungkan, ditambah dengan 
lokasinya yang sangat mudah 
di akses,” tambah Theodore.

Latinos Business District 
dapat diakses dari Jabodeta-
bek melalui ruas Tol Jakarta-
Merak (tol Kebon Jeruk) dan 

Tol Jakarta-Serpong yang 
terintegrasi dengan Tol 
Kunciran-Serpong, JORR 
2, Tol Bandara Soekarno-
Hatta dan Tol Jagorawi.

Lokasinya pun dimudah-
kan dengan berbagai moda 
transportasi publik seperti 
kereta Commuter Line (dari 
Stasiun Rawa Buntu, Stasiun 
Serpong dan Stasiun Cisauk 
di Kawasan Intermoda BSD 
City), feeder bus (dari/ke Har-
moni, Mangga Dua, Pasar 
Baru, Ratu Plaza Senayan 
dan Kota Wisata Cibubur), 
serta airport shuttle service ke 
Bandara Internasional Soek-
arno-Hatta.

Terdapat penawaran 
be bas uang muka atau dis-
kon bagi pemesanan awal 
atau early bird sampai de-
ngan Rp228 juta. ● vit

dan spa. 
“Area bisnis ini juga dapat 

menjadi destinasi baru untuk 
hangout, networking, hingga 
melakukan beragam kegiatan 
lainnya. Latinos Business Dis-
trict memiliki lokasi strategis 
dengan traffi c yang tinggi serta 
dikelilingi captive market yang 
luar biasa. Boutique SOHO 
ini menawarkan harga yang 
kompetitif  mulai dari Rp1,2 
miliar,” ujarnya.

Pasar utama yang mendu-
kung Latinos Business District 
cukup luas, seperti klaster De 
Latinos yang saat ini telah 
dihuni serta sejumlah kawasan 
perumahan lainnya di BSD 
City di antaranya The Green, 

Sinar Mas Land Luncurkan Latinos Business District di BSD City

Latinos Business District merupakan boutique small offi  ce home offi  ce 
(Boutique SOHO) pertama di BSD City.

Unit Latinos Business District dengan ruang 
yang multifungsi.


